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ABSTRATC

The purpose of this study was to know the effect of compensation, leadership and
work stress on employees' performance simultaneously and partially. This research is a
survey. The study population were employees of PT PLN (Persero) Area Surakarta with
totaling 120 employees. A sample of 60 respondents with simple random sampling
technique. The data used are primary data and secondary data. Data collection
techniques used documentation, questionnaire and literature. Data were analyzed used
multiple linear regression. The results showed that compensation, leadership and work
stress effect on employee performance simultaneously. Compensation has positive effect
on employee performance. Leadership has positive effect on employee performance.
Work stress has negatively effect on employee performance. Results of determination
coefficient values obtained Adjusted R2 = 0,533, meaning it can be seen that the effect of
variable compensation, leadership and work stress affect the performance of employees
is 53,3% while the remaining 46,7% is influenced by other factors not examined, among
others, the working environment and work discipline. The advice given is that the
leadership should give rewards and punishment to the employees, the management needs
to provide compensation that takes into account the achievements of employees, fairness
and the ability of the company and increase the benefits others and should management
offers various training programs or counseling to improve the performance capabilities
of employees so employees can avoid the stress of work.
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PENDAHULUAN
Sumber Daya Manusia (SDM) merupa-

kan suatu hal yang sangat penting dan harus
dimiliki dalam upaya mencapai tujuan orga-
nisasi atau perusahaan. Sumber daya manusia
merupakan elemen utama organisasi diban-
dingkan dengan elemen sumber daya yang
lain seperti modal, teknologi, karena manusia
itu sendiri yang mengendalikan faktor yang
lain. Keberadaan sumber daya manusia di
dalam suatu perusahaan memegang peranan
sangat penting. Karyawan menjadi perencana,
pelaku sekaligus penentu terwujudnya tujuan
perusahaan. Suatu upaya untuk menggerak-
kan karyawan agar sesuai dengan yang dike-
hendaki perusahaan, maka haruslah dipahami

bahwa motivasi dan lingkungan kerja karya-
wan di dalam suatu perusahaan merupakan hal
yang harus diperhatikan secara serius. Karena
faktor–faktor inilah yang menjadi kunci utama
dan sangat menentukan perilaku karyawan
bekerja.

Pentingnya peranan sumber daya ma-
nusia dalam suatu perusahaan agar dapat di-
manfaatkan seefektif mungkin, maka diper-
lukan cara-cara untuk menggerakan agar
manusia atau para karyawan mau bekerja dan
menggunakan skill atau kemampuan yang di-
milikinya untuk berkinerja secara maksimal.
Kinerja mempunyai makna lebih luas, bukan
hanya menyatakan sebagai hasil kerja, tetapi
juga bagaimana proses kerja berlangsung.
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Kinerja adalah tentang apa yang dikerjakan
karyawan dan bagaimana cara mengerjakan-
nya. Wibowo (2007: 2) menyatakan bahwa
kinerja merupakan hasil pekerjaan yang
mempunyai hubungan kuat dengan tujuan
strategis organisasi, kepuasan konsumen dan
memberikan kontribusi ekonomi.

Kinerja karyawan dapat ditingkatkan
dengan berbagai cara, misalnya melalui pem-
berian kompensasi, faktor pemimpin dan stres
kerja. Melalui faktor-faktor tersebut karyawan
diharapkan akan lebih memaksi-malkan
tanggung jawab atas pekerjaan mere-ka
karena para karyawan telah terbekali oleh
pendidikan dan pelatihan yang tentu berkait-
an dengan implementasi kerja mereka, se-
dangkan pemberian kompensasi, lingkungan
kerja yang baik serta pemberian motivasi
pada dasarnya adalah hak para karyawan dan
merupakan kewajiban dari pihak perusahaan
untuk mendukung kontribusi para karyawan-
nya dalam rangka mencapai tujuan yang te-
lah ditentukan.

Salah satu cara meningkatkan kinerja
adalah dengan pemberian kompensasi seba-
gai hasil balas jasa dari semua usaha yang
telah dilakukan bagi perusahaan, karena seti-
ap orang yang bekerja pada organisasi tidak
lepas dari motif keuntungan atau manfaat
yang diperoleh dari bekerja. Masalah kom-
pensasi sangatlah penting untuk diperhatikan
karena besar kecilnya kompensasi yang di-
berikan akan berpengaruh terhadap kinerja
karyawan. Kompensasi merupakan penda-
patan yang diterima karyawan sebagai imbal-
an atas jasa yang diberikan kepada perusaha-
an, kompensasi dapat berupa uang atau ba-
rang. Terpenuhinya kompensasi tentu diha-
rapkan dapat meningkatkan produktivitas
serta kinerja para karyawan. Kebijakan pem-
berian kompensasi dimaksudkan untuk me-
ningkatkan motivasi pegawai dalam mening-
katkan hasil kerja kinerja yang semakin ting-
gi, dan kinerja yang semakin meningkat.
Karyawan akan berusaha untuk memenuhi
absensi dan berusaha untuk datang dengan
tepat waktu agar bisa memperoleh kompen-
sasi yang dijanjikan. Susanta, Nadiasa dan
Adnyana (2014: 2) menyatakan bahwa de-
ngan adanya pemberian kompensasi diharap-

kan dapat membangkitkan produktivitas kar-
yawan atau kemampuan terbaiknya bagi per-
usahaan.

Kepemimpinan mempunyai hubungan
yang sangat erat dengan semangat kerja kar-
yawan dan kinerjanya, karena keberhasilan
seorang pemimpin dalam menggerakkan
karyawan tergantung pada kewibawaan dan
bagaimana menciptakan semangat di dalam
diri setiap karyawan. Kurang adanya peranan
kepemimpinan dalam menciptakan komuni-
kasi yang harmonis terhadap karyawan akan
menyebabkan kinerja karyawan rendah. Oleh
karena itu pemimpin sering kali menjalin hu-
bungan dan komunikasi dengan karyawan
agar tujuan perusahaan yang telah dirumus-
kan di dalam visi, misi, rencana, dan strategi
perusahaan akan tercapai. Menurut Fiedler
dalam Toha (2008: 36) kinerja dapat dicapai
secara efektif apabila pemimpin dalam ogani-
sasi tersebut mengembangkan suatu gaya ke-
pemimpinan yang tepat.

Stres kerja merupakan aspek yang pen-
ting bagi perusahaan terutama keterkaitannya
dengan kinerja karyawan. Perusahaan harus
memiliki kinerja, kinerja yang baik/tinggi da-
pat membantu perusahaan memperoleh keun-
tungan. Sebaliknya, bila kinerja menurun da-
pat merugikan perusahaan. Oleh karenanya
kinerja karyawan perlu memperoleh perhati-
an antara lain dengan usaha untuk meningkat-
kan kinerja karyawan, diantaranya adalah
dengan memperhatikan stres kerja. Faktor di
lingkungan kerja yang dapat menyebabkan
stres pada diri karyawan antara lain masalah
administrasi, tekanan yang berlebihan dalam
menyesuaikan diri dengan pekerjaan dan si-
tuasi kerja, struktur birokrasi yang tidak te-
pat, persaingan yang semakin ketat untuk
memperoleh kemajuan, anggaran yang terba-
tas, perencanaan kerja yang kurang baik, ja-
minan pekerjaan yang tidak pasti, beban kerja
yang semakin bertambah dan segala sesuatu
yang ada kaitannya dengan pekerjaan. Stres
dapat menimbulkan dampak yang negatif
terhadap keadaan psikologis dan biologis bagi
karyawan. Menurut Siagian (2009: 300) stres
merupakan kondisi ketegangan yang
berpengaruh terhadap emosi, jalan pikiran,
dan kondisi fisik seseorang. Stres yang tidak
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dapat diatasi dengan baik biasanya berakibat
pada ketidakmampuan seseorang berinteraksi
dengan lingkungannya, baik lingkungan pe-
kerjaan maupun di luar pekerjaaan.

PT PLN (Persero) Area Surakarta
membutuhkan kinerja optimal dari karya-
wannya karena sebagai perusahaan yang
memberikan pelayanan kepada masyarakat
maka kinerja perusahaan menjadi faktor uta-
ma. Tolok ukur dari kinerja menurut Mang-
kunegara (2012: 67) adalah kuantitas, kua-
litas dan kinerja yang sesuai standar sehingga
dengan kinerja yang baik maka pelayanan
kelistrikan pada masyarakat dapat terlaksana
dengan baik.

KAJIAN LITERATUR DAN PENGEM-
BANGAN HIPOTESIS

Pengertian performance sering diarti-
kan sebagai kinerja, hasil kerja/prestasi kerja.
Kinerja mempunyai makna lebih luas, bukan
hanya menyatakan sebagai hasil kerja, tetapi
juga bagaimana proses kerja berlangsung.
Kinerja adalah tentang melakukan pekerjaan
tersebut. Kinerja adalah tentang apa yang di-
kerjakan dan bagaimana cara mengerjakan-
nya. Menurut Wibowo (2007: 7), kinerja
merupakan hasil pekerjaan yang mempunyai
hubungan kuat dengan tujuan strategis orga-
nisasi, kepuasan konsumen dan memberikan
kontribusi ekonomi.

Sobandi (2007: 176) mendefinisikan
kinerja sebagai sesuatu yang telah dicapai
oleh organisasi dalam kurun waktu tertentu,
baik yang terkait dengan input, output, out-
come, benefit, maupun impact. Handoko
(2011: 135) mendefinisikan kinerja (perfor-
mance) sebagai proses organisasi dalam
mengevaluasi atau menilai prestasi kerja
karyawan. Sutrisno (2009: 152) menunjukkan
bahwa kinerja adalah pencapaian hasil dari
standar kerja yang telah ditetapkan.

Berdasarkan beberapa pengertian ter-
sebut dapat disimpulkan bahwa kinerja meru-
pakan hasil kerja karyawan dalam melaksana-
kan pekerjaannya baik dari segi kualitas mau-
pun kuantitas. berdasarkan standar kerja yang
telah ditetapkan perusahaan. Untuk melahir-
kan kinerja tidaklah mudah karena diperoleh-
nya kinerja (performance) tersebut sangat

dipengaruhi oleh faktor yang mempengaruhi
kinerja. Mahmudi (2010: 26) bahwa faktor-
faktor yang mempengaruhi kinerja antara lain:
a. Faktor personal/individual, meliputi: pe-

ngetahuan, keterampilan (skill), kemampu-
an, kepercayaan diri, motivasi, dan komit-
men yang dimiliki oleh setiap individu;

b. Faktor kepemimpinan, meliputi: kualitas
dalam memberikan dorongan, semangat,
arahan, dan dukungan yang diberikan ma-
najer dan team leader;

c. Faktor tim, meliputi: kualitas dukungan
dan semangat yang diberikan oleh rekan
dalam satu tim, kepercayaan terhadap se-
sama anggota tim, kelompokan dan ke-
eratan anggota tim;

d. Faktor sistem, meliputi: sistem kerja, fasi-
litas kerja atau infrastruktur yang diberikan
oleh organisasi, proses organisasi, dan kul-
tur kinerja dalam organisasi;

e. Faktor kontekstual (situasional), meliputi:
tekanan dan perubahan lingkungan ekster-
nal dan internal.

Berdasarkan hal tersebut maka hipotesis
dalam penelitian ini adalah:
H1: Kompensasi, kepemimpinan dan stres

kerja berpengaruh terhadap kinerja kar-
yawan

Pengaruh Kompensasi terhadap Kinerja
Karyawan

Masalah kompensasi selalu mendapat
perhatian besar dari setiap karyawan, hal ini
disebabkan karena kompensasi merupakan
sumber pendapatan, merupakan penerimaan
yang diperoleh karena pendidikan dan kete-
rampilan yang dimilikinya, menunjukkan
kontribusi kerja mereka, dan merupakan salah
satu elemen kepuasan kerja. Kepuasan terha-
dap kompensasi yang diterima dari seorang
karyawan merupakan elemen utama tercipta-
nya kepuasan kerja karyawan tersebut.

Samsudin (2006: 187) menyatakan bah-
wa kompensasi adalah setiap bentuk pemba-
yaran atau imbalan yang diberikan kepada
karyawan dan timbul dari dipekerjakannya
karyawan itu. Kompensasi mempunyai dua
aspek penting, yaitu sebagai berikut: Pertama,
pembayaran keuangan langsung dalam bentuk
upah, gaji, insentif, komisi dan bonus. Kedua
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pembayaran tidak langsung dalam bentuk tun-
jangan keuangan, seperti asuransi dan uang
liburan yang dibayarkan perusahaan.

Pentingnya peranan sumber daya manu-
sia dalam suatu perusahaan agar dapat diman-
faatkan seefektif mungkin, maka diperlukan
cara-cara untuk menggerakan agar manusia
atau para karyawan mau bekerja dan menggu-
nakan skill atau kemampuan yang dimilikinya
secara maksimal. Salah satu cara yaitu dengan
cara meningkatkan motivasi berupa pemberi-
an kompensasi sebagai hasil balas jasa dari
semua usaha yang telah dilakukan bagi per-
usahaan, karena setiap orang yang bekerja pa-
da organisasi tidak lepas dari motif keuntung-
an atau manfaat yang diperoleh dari bekerja.
Susanta, dkk (2013: 2) menyatakan bahwa de-
ngan adanya pemberian kompensasi diharap-
kan dapat membangkitkan produktivitas
karyawan atau kemampuan terbaiknya bagi
perusahaan.

Martoyo (2007: 31), menyatakan kom-
pensasi mengandung faktor emosional dipan-
dang dari segi para karyawan. Sebab, apabila
para karyawan memandang kompensasi me-
reka tidak memadai, maka prestasi kerja, mo-
tivasi maupun kinerja mereka dapat menurun
secara dramatis. Program-program kompen-
sasi sangat penting untuk mendapatkan perha-
tian yang sungguh-sungguh, karena mencer-
minkan upaya organisasi untuk mempertahan-
kan sumber daya manusia. Hasil penelitian
Vidianingtyas dan Putri (2014), Muttaqien
(2014) serta Sulastri (2015) menyatakan bah-
wa kompensasi berpengaruh terhadap kinerja
karyawan. Berdasarkan kajian teori dan pene-
litian terdahulu tersebut maka hipotesis dalam
penelitian ini adalah:
H2: Kompensasi berpengaruh terhadap ki-

nerja.

Pengaruh Kepemiminan terhadap Kinerja
Karyawan

Suatu organisasi akan behasil atau ga-
gal sebagian besar ditentukan oleh pemimpin
dan gaya kepemimpinannya. Pemimpin yang
bertanggung jawab atas keberhasilan dan ke-
gagalan pelaksanaan suatu pekerjaan. Rob-
bins (2006: 49) mendefinisikan kepemimpin-
an adalah kemampuan untuk mempengaruhi

sebuah kelompok untuk mencapai suatu visi
atau serangkaian tujuan tertentu. Sedarma-
yanti (2007: 29) mendefinisikan kepemimpin-
an adalah keseluruhan kegiatan atau aktivitas
untuk mempengaruhi kemauan orang lain un-
tuk mencapai tujuan bersama. Danim (2010:
55) bahwa kepemimpinan yaitu seni mengko-
ordinasi dan memberi arah kepada individu
atau kelompok untuk mencapai tujuan yang
diinginkan.

Berdasarkan beberapa definisi tersebut
dapat disimpulkan bahwa kepemimpinan
dalam pengertian umum, menunjukkan proses
kegiatan seseorang dalam memimpin, mem-
bimbing, mempengaruhi, atau mengontrol
pikiran, perasaan, atau tingkah laku orang lain
agar bekerja sama menuju kepada suatu tujuan
tertentu yang mereka inginkan bersama. Dari
pengertian tersebut terlihat jelas bahwa pe-
ngertian tentang kepemimpinan mudah dibe-
rikan, tetapi sukar untuk benar-benar dida-
lami.

Kepemimpinan merupakan salah satu
faktor yang sangat penting dalam suatu orga-
nisai karena sebagian besar keberhasilan dan
kegagalan suatu organisasi ditentukan oleh
kepemimpinan dalam organisasi tersebut.
Pemimpin yang baik adalah yang berkualitas.
Kualitas yang dimaksud adalah kualitas atas
dasar pengakuan bawahan atau masyarakat.
Kualitas pemimpin dalam hal ini berlaku
secara general, baik di dunia bisnis, organisasi
sosial, lembaga keswadayaan, dan lembaga
pendidikan. Kualitas pemimpin yang diharap-
kan tentu secara spesifik dapat dibedakan de-
ngan kualitas pemimpin yang lain. Perbedaan
itu antara lain disebabkan oleh karena perbe-
daan berbagai karakteristik organisasi, seperti
proses kerja, alat yang dipakai, sumber daya
manusia yang ada, tata struktur organisasi,
daerah jangkauan kerja organisasi, tujuan
akhir organisasi dan karakteristik tugas-tugas
kelembagaan.

Danim (2010: 65-66) menunjukkan bah-
wa ada lima karakteristik yang harus dipenuhi
oleh pimpinan. Pertama, bawahan mengingin-
kan agar pemimpinnya mempunyai tujuan
yang jelas dan konsisten, bukan pemimpin
yang selalu mengikuti arah angin. Kedua, ba-
wahan menginginkan pemimpinnya membuat
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rencana yang baik dan dapat dijangkau, bukan
rencana yang muluk-muluk yang bersifat
utopia, mimpi atau mengharapkan wangsit.
Ketiga, bawahan menginginkan pemimpin
yang secara terus menerus menginformasikan
kemajuan perusahaan atau organisasi kepada-
nya. Keempat, bawahan menghendaki agar
pemimpinnya memperlakukan mereka seba-
gai manusia dan bukan seperti robot. Kelima,
bawahan menuntut pemimpin yang membawa
kemajuan organisasi secara arif dan bijaksana.
H3: Kepemimpinan berpengaruh terhadap ki-

nerja

Pengaruh Stres Kerja terhadap Kinerja
Karyawan

Usaha untuk meningkatkan kinerja kar-
yawan, diantaranya adalah dengan memper-
hatikan stres kerja. Stres merupakan suatu
kondisi keadaan seseorang mengalami kete-
gangan karena adanya kondisi yang mempe-
ngaruhinya, kondisi tersebut dapat diperoleh
dari dalam diri seseorang maupun lingkungan
di luar diri seseorang. Stres dapat menimbul-
kan dampak yang negatif terhadap keadaan
psikologis dan biologis bagi karyawan. Me-
nurut Siagian (2009: 300) stres merupakan
kondisi ketegangan yang berpengaruh terha-
dap emosi, jalan pikiran, dan kondisi fisik se-
seorang. Stres yang tidak dapat diatasi dengan
baik biasanya berakibat pada ketidakmampu-
an seseorang berinteraksi dengan lingkung-
annya, baik lingkungan pekerjaan maupun di
luar pekerjaaan.

Stres kerja menurut Handoko (2011:
200) adalah suatu kondisi ketegangan yang
mempengaruhi emosi, proses berpikir dan
kondisi seseorang. Stres yang terlalu besar
dapat mengancam kemampuan seseorang un-
tuk menghadapi lingkungan. Sebagai hasil-
nya, pada diri para karyawan berkembang
berbagai macam gejala stres yang dapat
mengganggu pelaksanaan kerja mereka.
Gejala-gejala ini menyangkut baik kesehatan
fisik maupun kesehatan mental. Orang-orang
yang mengalami stres bisa menjadi nerveous
dan merasakan kekhawatiran kronis. Mereka
sering menjadi mudah marah dan agresi, tidak
dapat relaks, atau menunjukkan sikap yang
tidak kooperatif. Mereka biasanya sering me-

larikan diri dengan minum alkohol atau mero-
kok secara berlebihan. Di samping itu, mereka
bahkan bisa terkena berbagai penyakit fisik,
seperti masalah pencernaan atau tekanan
darah tinggi, serta sulit tidur. Kondisi-kondisi
tersebut meskipun dapat juga terjadi karena
penyebab-penyebab lain, tetapi pada umum-
nya hal itu merupakan gejala-gejala stres.

Menurut Luthans (2006: 442), beberapa
faktor penyebab stres adalah stressor ekstra
organisasi (stres yang berasal dari luar organi-
sasi), stressor organisasi (stres yang berasal
dari organisasi), stressor kelompok, serta
stressor individual. Nasrudin (2010: 86)
mengungkapkan penyebab stress antara lain:
lingkungan kerja, kondisi lingkungan yang ti-
dak nyaman, serta individu itu sendiri, sehing-
ga dapat disimpulkan faktor penyebab terjadi-
nya stress antara lain factor lingkungan kerja,
factor rekan kerja, factor pimpinan serta fak-
tor dari diri sendiri.

Stres dapat terjadi pada setiap individu/
manusia dan pada setiap waktu, karena stres
merupakan bagian dari kehidupan manusia
yang tidak dapat dihindarkan. Manusia akan
cenderung mengalami stres apabila ia kurang
mampu menyesuaikan antara keinginan de-
ngan kenyataan yang ada,baik kenyataan yang
ada di dalam maupun di luar dirinya. Segala
macam bentuk stres pada dasarnya disebabkan
oleh kekurangmengertian manusia akan keter-
batasan dirinya sendiri. Ketidakmampuan
untuk melawan keterbatasannya inilah yang
akan menimbulkan frustasi, konflik, gelisah,
dan rasa bersalah yang merupakan tipe-tipe
dasar stres. Stres kerja yang dialami oleh
karyawan tentunya akan merugikan organisasi
yang bersangkutan karena kinerja yang diha-
silkan menurun, tingkat absensi tinggi serta
turn over yang tinggi yang pada akhirnya me-
nyebabkan biaya yang bertambah besar. Seti-
ap orang di manapun ia berada dalam suatu
organisasi, dapat berperan sebagai sumber
penyebab stres bagi orang lain. Mengelola
stres diri sendiri berarti mengendalikan diri
sendiri dalam kehidupan.

Astianto dan Suprihhadi (2014: 2) me-
nyatakan bahwa stres kerja yang dialami oleh
karyawan tentunya akan merugikan organisasi
yang bersangkutan karena kinerja yang diha-
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silkan menurun, tingkat absensi tinggi serta
turn over yang tinggi yang pada akhirnya
menyebabkan biaya yang bertambah besar.
Noor, dkk (2016) menyatakan bahwa stres
kerja berpengaruh terhadap kinerja karyawan.
Berdasarkan kajian teori dan penelitian terda-
hulu tersebut maka hipotesis dalam penelitian
ini adalah:
H4: Stres kerja berpengaruh terhadap kinerja.

METODE PENELITIAN
Jenis penelitian ini adalah penelitian

survei yang dilakukan pada pegawai PT PLN
(Persero) Area Surakarta bulan Januari 2017.
Populasi dalam penelitian ini adalah pegawai
PT PLN (Persero) Area Surakarta dengan
yang berjumlah 120 karyawan Sampel seba-
nyak 60 karyawan dengan teknik simple
random sampling. Jenis data yang digunakan
adalah data primer dan data sekunder. Teknik
pengumpulan data menggunakan dokumen-
tasi, kuesioner dan studi pustaka. Teknik ana-
lisis data menggunakan regresi linear bergan-
da uji instrumen penelitian.

HASIL PENELITIAN DAN PEMBA-
HASAN

Analisis deskriptif merupakan analisis
yang digunakan untuk mengetahui identifikasi

responden. Dalam penelitian ini maka respon-
den dibedakan menurut jenis kelamin dan ma-
sa kerja responden. Untuk lebih jelasnya, ma-
ka akan dikemukakan dalam tabel 1 berikut.

Hasil identifikasi responden berdasar-
kan jenis kelamin diketahui bahwa responden
dengan jenis kelamin perempuan sebanyak 28
orang (46,7%) sedangkan responden laki-laki
sebanyak 32 orang (53,3%). Hasil identifikasi
responden berdasarkan umur diketahui bahwa
responden dengan usia kurang dari 30 tahun
sebanyak 13 orang (21,7%), responden de-
ngan umur 31-40 tahun sebanyak 16 orang
(26,6%), responden dengan umur 41-50 tahun
sebanyak 18 orang (30,0%) dan responden
dengan usia lebih dari 50 tahun sebanyak 13
orang (21,7%). Hasil identifikasi responden
berdasarkan tingkat pendidikan diketahui
bahwa responden dengan tingkat pendidikan
SMA sebanyak 8 orang (13,3%), pendidikan
DIII sebanyak 21 orang (35,0%), pendidikan
S1 sebanyak 31 orang (51,7%) dan tidak ada
responden yang S2 (0,0%).

Pengujian hipotesis dalam penelitian ini
menggunakan analisis regresi linear berganda
dengan hasil seperti tabel 2 berikut:

Tabel 1: Karakteristik Responden

Jenis Kelamin Jumlah Persentase (%)
Perempuan 28 46,7
Laki-laki 32 53,3

Jumlah 60 100.0
Usia
< 30 tahun 13 21,7
31- 40 tahun 16 26,6
41-50 tahun 18 30,0
> 50 tahun 13 21,7

Jumlah 60 100
Pendidikan
SMA 8 13,3
DIII 21 35,0
S1 31 51,7
S2 0 0,0

Jumlah 60 100
Sumber: Data primer diolah, 2017
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Tabel 2: Hasil Uji Hipotesis

Model B Std. Error Beta t sig

(Constant) 21,383 4,082 5,239 0,000
Kompensasi 0,152 0,068 0,218 2,235 0,029*
Kepemimpinan 0,368 0,066 0,520 5,567 0,00**
Stres Kerja -0,207 0,069 -0,284 -2,997 0,004*

Dependent Variable: Kinerja

F : 23,442
Adjusted R2: 0,533

0,000

Sumber: Data primer diolah, 2017

Keterangan:
* signifikan pada level of significance 0,05 (5%)
** signifikan pada level of signifikance 0,01 (1%)

Regresi Linear Berganda
Hasil persamaan persamaan regresi li-

near berganda:

Y = 21,383 + 0,152X1 + 0,368X2 - 0,207X3 + e

Interpretasi dari hasil regresi linear yang
diperoleh dapat diinterpretasikan sebagai beri-
kut:
1) Konstanta (a): 21,383 bertanda positif,

berarti apabila variabel bebas (kompensa-
si, kepemimpinan dan stres kerja) sama
dengan nol (0) maka kinerja karyawan PT
PLN (Persero) Area Surakarta adalah
positif.

2) b1 = 0,152 bertanda positif, berarti apabila
kompensasi karyawan ditingkatkan sebe-
sar satu-satuan maka kinerja kinerja kar-
yawan PT PLN (Persero) Area Surakarta
juga mengalami peningkatan sebear 0,152
dengan asumsi variabel kepemimpinan
dan stres kerja dianggap tetap.

3) b2 = 0,368 bertanda positif, berarti apabila
kepemimpinan ditingkatkan sebesar satu-
satuan maka kinerja kinerja karyawan PT
PLN (Persero) Area Surakarta juga akan
mengalami peningkatan dengan asumsi
variabel kompensasi dan stres kerja diang-
gap tetap.

4) b3 = -0,207 bertanda negatif, berarti apa-
bila stres kerja karyawan meningkat sebe-
sar satu-satuan maka kinerja kinerja kar-
yawan PT PLN (Persero) Area Surakarta
akan mengalami penurunan sebesar 0,207

dengan asumsi variabel kompensasi dan
kepemimpinan dianggap tetap.

Nilai koefisien regresi variabel kompen-
sasi (0,152), nilai koefisien regresi variabel
kepemimpinan (0,368) dan nilai koefisien
regresi variabel stres kerja (-0,207) sehingga
variabel kepemimpinan merupakan variabel
yang dominan pengaruhnya terhadap kinerja
karyawan karyawan PT PLN (Persero) Area
Surakarta.

Koefisien Determinasi
Hasil koefisien determinasi diperoleh

nilai Adjusted R2= 0,533, berarti dapat dike-
tahui bahwa pengaruh variabel kompensasi,
kepemimpinan dan stres kerja berpengaruh
terhadap kinerja karyawan sebesar 53,3%
sedangkan sisanya 46,7% dipengaruhi oleh
faktor lain yang tidak diteliti, antara lain
adalah lingkungan kerja dan disiplin kerja.

Uji F
Hasil perhitungan dapat diperoleh nilai

Fhitung 23,442 dengan nilai signifikansi 0,000 <
0,005 sehingga Ho ditolak, berarti kompen-
sasi, kepemimpinan dan stres kerja secara
bersama-sama berpengaruh terhadap kinerja
karyawan PT PLN (Persero) Area Surakarta.

Uji t
a. Pengaruh kompensasi terhadap kinerja

karyawan
Hasil perhitungan diperoleh nilai t hitung
variabel kompensasi 2,235 dengan p value
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0,029 < 0,05, berarti kompensasi berpe-
ngaruh positif dan signifikan terhadap
kinerja karyawan PT PLN (Persero) Area
Surakarta.

b. Pengaruh kepemimpinan terhadap kinerja
karyawan
Hasil perhitungan diperoleh nilai t hitung
variabel kepemimpinan 5,567 dengan p
value 0,000 < 0,05, berarti kepemimpinan
berpengaruh positif dan signifikan terha-
dap kinerja karyawan PT PLN (Persero)
Area Surakarta.

c. Pengaruh stres kerja terhadap kinerja kar-
yawan
Hasil perhitungan diperoleh nilai t hitung
variabel stres kerja -2,997 dengan p value
0,004 < 0,05, berarti stres kerja berpenga-
ruh negatif dan signifikan terhadap kinerja
karyawan PT PLN (Persero) Area Sura-
karta.

PEMBAHASAN
1. Pengaruh kompensasi terhadap kinerja

karyawan
Hasil penelitian menunjukkan bahwa

kompensasi berpengaruh positif dan signi-
fikan terhadap kinerja karyawan. Hasil
koefisien regresi bernilai positif yang ber-
arti semakin meningkatnya kompensasi
maka kinerja karyawan juga akan menga-
lami peningkatan.

Susanta, dkk, (2013: 2) menyatakan
bahwa dengan adanya pemberian kom-
pensasi diharapkan dapat membangkitkan
produktivitas karyawan atau kemampuan
terbaiknya bagi perusahaan. Hal yang
sama juga diungkapkan oleh Martoyo
(2007: 31), menyatakan bahwa kompen-
sasi mengandung faktor emosional dipan-
dang dari segi para karyawan. Sebab apa-
bila karyawan memandang kompensasi
tidak memadai maka prestasi kerja mau-
pun kinerja mereka dapat menurun. Hasil
penelitian ini mendukugn penelitian ter-
dahulu dari Vidianingtyas dan Putri
(2014), Muttaqien (2014) serta Sulastri
(2015) menyatakan bahwa kompensasi
berpengaruh terhadap kinerja karyawan.

2. Pengaruh kepemimpinan terhadap kinerja
karyawan

Hasil penelitian menunjukkan bahwa
kepemimpinan berpengaruh positif dan
signifikan terhadap kinerja karyawan. Ha-
sil koefisien regresi bernilai positif yang
berarti semakin meningkatnya kepemim-
pinan maka kinerja karyawan juga meng-
alami peningkatan. Hal ini sesuai dengan
pernyataan dari Susanta, dkk (2013: 3)
bahwa sikap dan gaya serta perilaku kepe-
mimpinan sangat besar pengaruhnya ter-
hadap organisasi yang dipimpinnya, bah-
kan berpengaruh terhadap produktivitas
organisasinya. Vidianingtyas dan Putri
(2014) dalam penelitiannya menunjukkan
bahwa kinerja dapat dicapai apabila pe-
mimpin dalam oganisasi tersebut me-
ngembangkan suatu gaya kepemimpinan
kontingensi, sehingga kepemimpinan
berpengaruh terhadap kinerja karywan.
Hasil penelitian ini mendukung penelitian
terdahulu dari Susanta, dkk (2013),
Muttaqien (2014) dan Sulastri (2015) juga
menyatakan bahwa kepemimpinan berpe-
ngaruh terhadap kinerja karyawan.

3. Pengaruh stres kerja terhadap kinerja kar-
yawan

Hasil penelitian menunjukkan bahwa
stres kerja berpengaruh negatif dan signi-
fikan terhadap kinerja karyawan. Hasil ko-
efisien regresi bernilai negatif yang berarti
semakin meningkatnya stres kerja maka
kinerja karyawan akan mengalami penu-
runan.

Usaha untuk meningkatkan kinerja
karyawan, diantaranya adalah dengan
memperhatikan stres kerja. Menurut Sia-
gian (2009:300) stres merupakan kondisi
ketegangan yang berpengaruh terhadap
emosi, jalan pikiran, dan kondisi fisik
seseorang. Stres yang tidak dapat diatasi
dengan baik berakibat pada ketidakmam-
puan seseorang berinteraksi dengan ling-
kungannya, baik lingkungan pekerjaan
maupun di luar pekerjaaan.

Astianto dan Suprihhadi (2014: 2) me-
nyatakan bahwa stres kerja yang dialami
oleh karyawan tentunya akan merugikan
organisasi yang bersangkutan karena
kinerja yang dihasilkan menurun, tingkat
absensi tinggi serta turn over yang tinggi
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yang pada akhirnya menyebabkan biaya
yang bertambah besar. Noor, dkk (2016)
menyatakan bahwa stres kerja berpenga-
ruh terhadap kinerja karyawan.

KESIMPULAN
Hasil penelitian menunjukkan bahwa

kompensasi berpengaruh positif dan signifi-
kan terhadap kinerja karyawan. Hasil koefi-
sien regresi bernilai positif yang berarti sema-
kin meningkatnya kompensasi maka kinerja
karyawan juga akan mengalami peningkatan.
kepemimpinan berpengaruh positif dan signi-
fikan terhadap kinerja karyawan. Hasil koefi-

sien regresi bernilai positif yang berarti sema-
kin meningkatnya kepemimpinan maka kiner-
ja karyawan juga mengalami peningkatan.
stres kerja berpengaruh negatif dan signifikan
terhadap kinerja karyawan. Hasil koefisien
regresi bernilai negatif yang berarti semakin
meningkatnya stres kerja maka kinerja karya-
wan akan mengalami penurunan, berarti dapat
diketahui bahwa pengaruh variabel kompen-
sasi, kepemimpinan dan stres kerja berpenga-
ruh terhadap kinerja karyawan sebesar 53,3%
sedangkan sisanya 46,7% dipengaruhi oleh
faktor lain yang tidak diteliti, antara lain
adalah lingkungan kerja dan disiplin kerja.
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